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Lampiran Wawancara

Peneliti : Bapak sebagai kepala madrasah disini, bagaimana sistem
madrasah memberikan wewenang kepada guru PAI untuk pengelolaan kelas?
Kepala Madrasah : Pengelolaan kelas disini, baik dari pengaturan ruangan
ataupun pengaturan siswanya diserahkan pada guru atau wali kelas yang
menangani masing-masing kelas. Di samping pihak sekolah juga melakukan suatu
usaha untuk meningkatkan kinerja guru terhadap pelayanan pada anak didiknya,
contohnya pembinaan rutin seminggu sekali yaitu setiap hari Senin. Bagi guru-
guru juga disarankan untuk mengikuti workshop atau kegiatan lainnya yang bisa
meningkatkan kualitas pendidikan di MA. Burhanul Abror ini. Dengan begitu,
ilmu atau pengetahuan yang sudah didapatkan dari mengikuti kegiatan-kegiatan
itu tadi nantinya diharapkan bisa diterapkan di sekolah ini demi kemajuan
_pendidikan.

Peneliti : Bagaimana format pengelolaan kelas yang ada di MA. Burhanul
- Ulum ini? _
Waka Kesiswaan : Kalau di MA. Burhanul Abror .ini sebenarnya
tergantung dari wali kelasnya masing-masing. Pandai-pandainya wali kelas saja,
bagaimana suasana kelas bisa menjadi suasana yang menyenangkan dibuat
belajar, yang membuat anak-anak itu betah.

Peneliti - Apa sebenamya esensi pengelolaan kelas khususnya di MA.
Burhanul Abror ini?

WakaKurikulum:Pengelolaanke]asadalahmammncanganatan
perencanaan yang harus dilakukan oleh ‘seorang guru sebelum melakukan
pengajaran di kelas, dan tidak hanya terbatas pada pengajaran saja akan tetapi
dalam manajemen kelas ini guru harus memperhatikan setiap individu siswa,
masalah yang akan timbul di kelas, sehingga pembelajaran yang terjadi berjalan
secara efckfif dan efisien.

Peneliti : Apa tujuan pengelolaan kelas di MA. Burhanul Abror ini?

Guru-Qurdis : Pengelolaan kelas adalah suatu rancangan, perencanaan ‘dan
pengelolaan yang dilakukan oleh seorang guru dalam mendayagunakan potensi
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
dengan begitu peserta didik akan mengembangakan kemampuan potensinya
secara

Peneliti : Apakah pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MA.. Burhanul Abror adalah hal yang penting untuk dilaksanakan?

Guru Figih : Strategi pengelolaan kelas dalam meningatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran rumpun PAI di MA. Burhanul Abror khususnya
di harus terus dilaksanakan, karena mengingat pembaharuan dalam pendidikan
harus terus dilakukan dan tidak boleh berhenti sampai disini. Pendidikan harus
terus diupayakan agar berjalan dengan efektif dan efisien, serta memotivasi siswa
dalam belajarnya memudahkan dan berdaya mutu tinggi. Begitu juga dengan MA.
Burhanul Abror, terus berusaha dan berupaya untuk menjadikan semua proses
pembelajaran itu terus dijalankan dengan inovasi-inovasi yang bermutu tinggi.



Tujuan utama strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah merombak dan memperbaharui sistem yang sudah tidak efektif untuk
diterapkan dan diganti dengan program baru yang lebih inovatif, agar peserta
didik dapat termotivasi untuk belajar, lancar dan akan lebih cepat dalam
menangkap pelajaran sehingga akan meningkatkan pengetahuan agama peserta
didik.

Peneliti : Apakah saudara senang dengan pelajaran pendidikan agama
Islam ini?

Ali Musthofa (siswa kelas XII IPS) : Saya suka sekali mempelajari muatan
pendidikan agama Islam (PAI) di MA. Burhanul Abror ini meskipun kebanyakan
materi yang diajarkan program materi produktif yang difokuskan. Karena materi
‘PAI dapat menambah pengetahuan agama siswa yang mana selama ini
" kemungkinan besar banyak siswa yang belum mengerti dan di rumahnya juga
menyentuh tentang materi PAI tersebut. Dengan adanya materi PAI ini maka kita
akan mengetahui tugas dan kewajiban yang harus dilakukan.

Peneliti : Media apa yang digunakan oleh guru PAI agar saudara dan
teman-teman saudara cepat memahami materi pelajaran di madrasah ini?

Abdul Ghofur (Siswa Kelas X B) : Kita dalam pembelajaran PAI cepat
memahami materi pelajarannya karena dalam proses pembelajarannya guru
menggunakan banyak matode dan media sehingga siswa tidak bosan di dalam
~ kelas dan yang sudah dilakukan dengan metode kelompok diskusi ini, siswa
merasa terlatih untuk berfikir kritis, kreatif serta berani mengemukakan pendapat
sehingga siswa dalam pembelajarnnya akan berkonsentrasi penuh.

Peneliti : Apakah dalam pengelolaan kelas di madrasah ini ditemukan
faktor penghambat?

Waka Kurikulum : Mengenai hambatan strategi pengelolaan kelas ada
banyak faktor yang bisa menghambat yaitu faktor peserta didik, faktor
lingkungan, faktor fasilitas dan faktor guru, yang mana kalau dari beberapa unsur
penghambat ini berfungsi secara maksimal, maka manajemen kelas akan
terlaksana dengan efektif.

Peneliti : Kira-kira faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
pengelolaan kelas?

Guru Aqidah Akhlak : Hambatan pengelolaan kelas ini pada pembelajaran
rumpun PAI yaitu faktor sarana prasarana yang kurang memadai yaitu mengenai
kurang memadainya media pembelajaran untuk siswa, faktor peserta didik
(kurang adanya kesadaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa) serta
faktor lingkungan yang akan mendominasi dalam cara bersikap siswa untuk
melakukan hal-hal yang kurang baik di sekolah.

Peneliti : Kira-kira kiat apa yang dilakukan guru sebelum memberikan
materi di kelas?

Waka Kurikulum : Dalam pengelolaan kelas ini guru sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas, alangkah baiknya harus mempersiapkan beberapa



tugas administratifnya, karena hal itu sangat penting untuk dijadikan pedoman
oleh guru dalam melakukan pembelajaran.

Peneliti : Apa yang menjadi tugas guru dalam mempersiapkan proses
belajar mengajar dan pengelolaan kelas?

‘Gury Qurdis : Beberapa ‘usaha yang harus ‘dipersiapkan oleh guru PAI
sebelum mulai pembelajaran di kelas untuk meningkatkan manajemen kelas yang
lebih efektif dan efisien, yaitu: Pertama, mempersiapkan tugas administrative
(membuat Prota, Silabus, SAP/ Satuan Acara Pembelajaran dan RP). Kedua,
memberi motivasi kepada siswa setelah pembelajaran berakhir supaya termotivasi
untuk belajar materi yang akan disampaikan minggu depan, dengan tujuan agar
pembelajaran dapat berjalan maksimal sesuai dengan alokasi waktu yang sudah
terprogram. Selain itu guru membuat modul untuk dijadikan sebagai pedoman
materi pilihan dengan tetap berpedoman pada kurikulum dan system Yyang
digunakan kerja kelompok, guru hanya sebagai pengontrol dan pengarah saja.

Peneliti - Kira-kira apa saja yang harus dilakukan oleh guru PAI dalam
mengatasi permasalahan siswa dalam proses belajar mengajar?

‘Guru Qurdis : Kita sebagai guru PAI dalam mengatasi permasalahan
siswa terkait dengan tugas guru PAI yaitu dengan cara membentuk team guru
PAI kelas X sampai XII. Ibu Faridah selaku guru PAI kelas X sebagai pengawas
langsung aktivitas dalam kegiatan ibadah dan perilaku keseharian siswa. Bpk.
Sufyan selaku guru PAI kelas XII sebagai guru yang langsung mengadakan
pendekatan individual kepada siswa yang bermasalah dengan sistem curhat. Dan
Bpk. Hatta selaku guru PAI kelas XI atau termasuk guru PAI Senior di MA.
Burhanul Abror Besuki Situbondo, sebagai penasehat yang memberikan arahan
dan bimbingan langsung serta membuka konsultasi untuk orang tuanya siswa
yang bermasalah tersebut yang bertempat di sekolah maupun di rumah kediaman
saya. Serta mengadakan kerjasama dengan guru Wali Kelas dan Waka
Kesiswaan.



